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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dengan gaya kognitif reflective dan 

impulsive dalam menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Pengambilan data dilakukan di MTs N 1 Bojonegoro kelas VII G yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengumpulan 

data meliputi tes Gaya Kognitif MFFT (Matching Familiar Figures Test), tes berpikir kritis matematika, dan 

wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. 

Peneliti menemukan bahwa subjek yang memiliki gaya kognitif reflective memenuhi keenam indikator berpikir kritis 

yang dikemukakan oleh Ennis, yaitu FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview) saat 

menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan satu subjek dengan gaya kognitif impulsive tidak memenuhi semua 

indikator berpikir kritis FRISCO, dan subjek lain dengan gaya kognitif impulsive hanya dapat memenuhi indikator 

berpikir kritis Focus saat menyelesaikan masalah matematika. 

Kata kunci: berpikir kritis, gaya kognitif, impulsif, reflektif 

 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the critical thinking ability of students with reflective and impulsive cognitive styles in 

solving mathematical problems. This research uses descriptive qualitative methods. Data collection was carried out 

at MTs N 1 Bojonegoro class VII G which totaled 31 students. Data collection techniques include the MFFT 

Cognitive Style (Matching Familiar Figures Test), mathematical critical thinking tests, and interviews. Data analysis 

techniques are carried out by reducing data, presenting data, and drawing conclusions. Researchers found that 

subjects who had a reflective cognitive style met the six critical thinking indicators put forward by Ennis, namely 

FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview) when solving mathematical problems. 

Whereas one subject with an impulsive cognitive style does not meet all of FRISCO's critical thinking indicators, 

and another subject with an impulsive cognitive style can only meet the Focus critical thinking indicators when 

solving mathematical problems. 
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Pendahuluan 

Matematika memainkan fungsi yang sangat vital dalam kehidupan, karena keberadaan matematika 

membantu proses menghitung, mengukur dan menilai lebih sederhana (Fathani, 2020). Prinsip-prinsip 

matematika hadir dalam berbagai disiplin ilmu, sehingga kemampuan belajar matematika mungkin 
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menjadi syarat untuk dapat menguasai dan mengembangkan cabang ilmu lainnya (Fathani, 2020). Ini 

menekankan perlunya memulai pendidikan matematika pada usia muda. 

Materi matematika berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis menurut Lambertus yang 

dikutip oleh (Oktaviani et al., 2020) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dan muatan 

matematika merupakan dua hal yang saling berkaitan karena berpikir kritis dapat dipelajari melalui 

pembelajaran matematika dan matematika dapat dipahami. melalui berpikir kritis. Membuat keputusan 

yang tepat menuntut kemampuan berpikir kritis yang sangat baik. Kapasitas siswa untuk berpikir kritis 

matematis dapat dikembangkan dengan memberi mereka lebih banyak masalah untuk dipecahkan (Rahayu 

& Winarso, 2018). Siswa yang dapat berpikir kritis akan lebih mudah menyelesaikan masalah matematika 

secara metodis, benar sehingga akan menghasilkan hasil belajar yang lebih baik (Sari et al., 2021). 

Matematika adalah alat yang hebat untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Saat 

memecahkan masalah dalam belajar matematika, akan melibatkan penekanan pada penggunaan metode, 

prosedur serta teknik sistematis yang dapat diuji kebenarannya. 

Memecahkan  imasalah  iadalah  iistilah  imatematika  iuntuk  imemberikan  itugas  ikepada  isiswa  iuntuk  

imeningkatkan  ipengetahuan  idan  ikemampuan  imatematika  imereka  i(Rahmatiya  i&  iMiatun,  i2020).  iSetiap  

iorang  imenyelesaikan  imasalah  idengan  icara  iyang  iberbeda.  iAspek  iperseptual  idan iintelektual  imerupakan  

isalah  isatu  itinjauan  idari  ivariasi  itersebut,  iyang  imengarah  ipada  isugesti  ibahwa  ivariasi  iindividu  idapat  

idiekspresikan  ioleh  itipe  ikognitif  iyang  idikenal  isebagai  icognitive  istyle.  i(Susanto,  i2017).  iMenurut  iRiding  

idan  iRayner  iyang  idikutip  ioleh  i(Ismaeel  i&  iMulhim,  i2021)  iGaya  ikognitif  imenggambarkan  icara  iberpikir  

idan  ipemrosesan  iinformasi  iseseorang.  iKarakteristik  iseseorang  isaat  imenerima,  imenyimpan,  iatau 

imengolah  iinformasi  iuntuk  imenanggapi  imasalah  iatau  ikeadaan  ilingkungan  iitulah  iyang  idinamakan  igaya  

ikognitif  i(Susanto,  i2017). 

Penelitian  iini  ilebih  imemfokuskan  ipada  igaya  ikognitif  ireflective-impulsive.  iGaya  ireflective-  

iimpulsive  imengacu  ipada  igaya  ikognitif  iyang  iberbeda  iyang  ididefinisikan  isebagai  ivariabel  itempo  

ikonseptual  iyang  imempertimbangkan  iwaktu  iyang  idibutuhkan  iindividu  iuntuk  imembuat  isolusi  ialternatif  

idalam  isituasi  ipermasalahan  idengan  iketidakpastian  ihasil  iyang  itinggi,  imenurut  iKagan  iyang  idikutip  ioleh  

i(Ismaeel  i&  iMulhim,  i2021)  iIndividu  ireflective  imembutuhkan  ilebih  ibanyak  iwaktu  iuntuk  imembuat  

ipenilaian  idan  imenangani  imasalah  iyang  irumit,  itetapi  imereka  ijuga  imenganalisis  ikebenaran  isolusi  idan 

imengingat  iinformasi  idengan  ilebih  iakurat.  iKarena  iitu iberusaha  iuntuk  imencegah  ikesalahan  idan  imencegah  

ikemungkinan  ijawaban  iyang  isalah.  iSebaliknya,  iindividu  iyang  iimpulsive  imembuat  ipenilaian  icepat  idan 

itidak  iterlalu  ipeduli  idengan  ikesalahan  imereka.  iWaktu  iyang  idibutuhkan  iuntuk  imenyelesaikan  ipekerjaan  

iatau  imembuat  ikeputusan  idalam  iproses  imenyelesaikan  imasalah  irelatif  isingkat. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Volume i4, iNomor i2, iJanuari i2023, ipp. i202-214 

204 

Ciptaan iini idisebarluaskan idi ibawah iLisensi iCreative iCommons iAtribusi i4.0 iInternasional 

 

 

 

Berdasarkan  ipenjelasan  iyang  idiberikan  idi  iatas,  iterlihat  ijelas  ibahwa  iada  ihubungan  iantara  ijenis  igaya  

ikognitif  idengan  ikemampuan  isiswa  idalam  imemecahkan  imasalah.  iAkibatnya,  isiswa  idengan  iberbagai  

ijenis  igaya  ikognitif  iakan  imenunjukkan  iberbagai  ikapasitas  iuntuk  imemecahkan  imasalah.  iBerdasarkan  

ihasil  iwawancara  iyang  idilakukan  idengan  iIbu iRini  iFebriani,  isalah  isatu  iguru  ipengampu  imata  ipelajaran  

imatematika  ikelas  iVII  iG  iMTs  iN  i1  iBojonegoro,  ibeliau  imengutarakan  ipermasalahan  iyang idialami  ioleh  

isebagian  isiswa  idikelas,  iyaitu  ikemampuan  iberpikir  ikritis  isebagian  isiswa  iyang  imasih  irendah,  isiswa  

icenderung  imengalami  ikesulitan  idalam  imenyelesaikan  ibeberapa  ipermasalahan  imatematika  iyang  

imembutuhkan  istrategi  iserta  ipemikiran  iyang  itidak  isederhana  isehingga  imemperoleh  ijawaban  iyang  ibenar,  

iserta  iproses  ipembelajaran  iyang  idilakukan  isecara  idaring  idan  iluring  ipada  isaat  ipandemi  iyang  

imengakibatkan  igaya  ibelajar  isiswa  itidak  ikonsisten,  ikemungkinan  imenjadi  isalah  isatu  ipenyebab  ikesulitan  

ipada  isebagian  isiswa.  iSetiap  isiswa  isecara  ialami  imemproses  imateri  ipembelajaran  idengan  icara  iyang  iunik  

idan  iberbeda  iketika  iharus  imenerima,  imemahami,  idan  imenerapkannya.  iBerdasarkan  ivariasi  itersebut,  

ipenting  ibagi  iguru  iuntuk  imemperhatikan  iserta  imenilai  ikapasitas  imereka  iuntuk  imengatasi  imasalah  isiswa,  

ikarena  isetiap  isiswa  imemiliki  igaya  iyang  iunik  idalam  imenerima  ipelajaran  idan  imengolah  iinformasi  iyang  

idiberikan  ioleh  iguru.  i(Haloho,  i2016).  iDiperkirakan  ibahwa  iperubahan  iini  iakan  imemungkinkan  iseorang  

iguru  idalam  imenyesuaikan  irencana  ipelajaran  imereka  idengan  igaya  ibelajar  ikognitif  iyang  iberbeda  idari  

imurid  imereka.  iMenurut  ipandangan  i(Estiningrum  iet  ial.,  i2019),  idengan  iadanya  ivariasi  itersebut,  iguru  

idisarankan  iuntuk  imemiliki  ivariasi  igaya  ibelajar  iyang  isesuai  idengan  itipe  ikognitif  isiswa. 

Para  ipeneliti  itelah  imenyelidiki  itopik  iini  ikarena  isangat  ipenting  ibagi  ipara  ipendidik  iuntuk  imemiliki  

ipemahaman  iyang  ikuat  itentang  iberbagai  igaya  ikognitif  iyang  idimanifestasikan  ioleh  isiswa  imereka.  

iBerpikir  ikritis  imatematis  idievaluasi  ioleh  i(Habibi  iet  ial.,  i2020),  iyang  imelihatnya  idari  iperspektif  ivisual  idan 

iverbal.  iTemuan  istudi  imenunjukkan  ibahwa  isiswa  iverbalizer  idapat  imenyelesaikan  isemua  ifase  iberpikir  

ikritis  imatematis  ikecuali  iuntuk  itahap  iinferensi.  iSiswa  iyang  ibelajar  ipaling  ibaik  idengan  icara  ikognitif  idapat  

imenyelesaikan  isemua  ikecuali  ifase  ipenilaian  iberpikir  ikritis  imatematis.  iSebagai  ibonus  itambahan,  istudi  

i(Gee,  i2020)  iakan  imelihat  ibagaimana  igaya  ibelajar  iyang  iberbeda  imemengaruhi  ikemampuan  ilogika  idan 

ipenalaran  isiswa  idi  ikelas  idelapan.  iTemuan  imenunjukkan  ikorelasi  ipositif  iantara  igaya  ikognitif  idan 

ikemampuan  ipenalaran  isiswa,  idengan  iyang  ipertama  imenyumbang  i20%  idari  iyang  iterakhir.  iHasil  ibelajar  

imatematika  ijuga  iditeliti  ikaitannya  idengan  iminat  idan  ikedisiplinan  isiswa  idengan  imenggunakan  igaya  

ikognitif  ifield-dependent  i(Jainuddin  iet  ial.,  i2020).  iHasil  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  isiswa  idengan  

itipe  ikognitif  ifield-dependent  i(53,9%  idari  ipopulasi)  imendapat  imanfaat  idari  ikombinasi  idisiplin  idiri  idan 

ikeingintahuan  ialami  iketika  ibelajar  imatematika.  iSerta  istudi  iyang  idilakukan  ioleh  i(Nomba  iet  ial.,  i2017)  

imenunjukkan  ibahwa  iada  ipengaruh  iinteraksi  iantara  imodel  ipembelajaran  idengan  igaya  ikognitif  iterhadap  

ikemampuan  igeneralisasi  imatematis  ipada  isiswa,  iyaitu  ibahwa  ikemampuan  igeneralisasi  imatematis  isiswa 
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yang  ibergaya  ikognitif  ispasial  itinggi  idalam  imodel  ipembelajaran  ipenemuan  iterbimbing  ilebih  itinggi  idari  

ipada  imodel  ipembelajaran  ilangsung,  isedangkan  ikemampuan  igeneralisasi  imatematis  isiswa  iyang  ibergaya  

ikognitif  ispasial  irendah  idalam  imodel  ipembelajaran  ipenemuan  iterbimbing  ilebih  irendah  idari  ipada  imodel  

ipembelajaran  ilangsung 

Menurut  itemuan,  iberbagai  ijenis  ipeserta  ididik  imemiliki  igaya  ikognitif  iyang  iberbeda.  iPenelitian  iini  

imengadopsi  ipendekatan  ikognitif  iyang  iberbeda.  iUntuk  itujuan  ipenelitian  iini,  ipeneliti  ifokus  ipada  

ibagaimana  isiswa  idengan  igaya  ikognitif  ireflective-impulsive  imelakukan  ipemecahan  imasalah  

imatematika.  iTujuan  idari  ipenelitian  iini  iadalah  iuntuk  imengetahui  ibagaimana  ikemampuan  iberpikir  ikritis  

isiswa  iyang  imenunjukkan  igaya  ikognitif  ireflective  idan isiswa  iyang  ibergaya  ikognitif  iimpulsive  idalam  

imenyelesaikan  imasalah  imatematika. 

Metode  iPenelitian 

Penelitian  iini  imenggunakan  imetode  ikualitatif  ideskriptif.  iPenggunaan  imotode  iini  idiambil  iuntuk  

imemberikan  igambaran  irinci  idan  ianalisis  imendalam  imengenai  ikemampuan  iberpikir  ikritis  isiswa  isaat  

imenyelesaikan  imasalah  imatematika,  idengan  imempertimbangkan  igaya  ikognitif  ireflective  idan  iimpulsive  

isesuai  isituasi  iatau  ikeadaan  idi  ilapangan.  iSiswa  ikelas  iVII  iG  iMTs  iN  i1  iBojonegoro  itahun  iajaran  i2021-2022 

iyang  iberjumlah  i31  isiswa  imenjadi  isubjek  idalam  ipenelitian  iini.  iLima  ilangkah  iyang  idigunakan  iuntuk  

imenyelesaikan  ipenelitian  iini:  i1)  imembuat  iinstrumen  ipenelitian,  i2)  imemvalidasi  iinstrumen  ipenelitian,  i3)  

imemilih  ipeserta  ipenelitian,  i4)  imengumpulkan  idata,  idan  i5)  imenilai  idata. 

Peneliti  isendiri  iadalah  iinstrumen  iutama  idalam  ipenelitian  iini,  idengan  ites  iMFFT  i(Matching  

iFamiliar  iFigure  iTest),  isoal  iyang  idirancang  iuntuk  imenilai  ikemampuan  iberpikir  ikritis,  idan  ipedoman  

iwawancara  iberfungsi  isebagai  iinstrumen  isekunder.  iGaya  ikognitif  isiswa  idikategorikan  idengan  

ipemberian  isoal  ites  iMFFT.  iValiditas  ikonstruk  idan  ireliabilitas  ites  iini  iditetapkan  ioleh  i(Warli,  i2010).  iMFFT 

imerupakan  ipenilaian  iberbasis  igambar  idengan  ijumlah  isoal  isebanyak  i15  isoal  i(2  isoal  iuji  icoba  idan  i13  isoal  

ites).  iAda  idua  ijenis  igambar  idalam  isetiap  isoal:  iyang  ipertama  iadalah  iversi  istandar  igambar  itunggal,  idan 

iyang  ikedua  iadalah  iversi  ivarian  i(stimulus)  isebanyak  i8  igambar.  iSiswa  ihanya  iperlu  imemilih  isatu  igambar  

iyang  isama  idengan  igambar  istandar.  iJika  iseorang  isiswa  imembutuhkan  iwaktu  ilama  iuntuk  imenjawab  itetapi  

imembuat  isedikit  ikesalahan,  imereka  iakan  iditempatkan  idalam  ikelompok  ireflective,  idan  ijika  imereka  

imenjawab  idengan  icepat  itetapi  imembuat  ibanyak  ikesalahan,  imereka  iakan  iditempatkan  idalam  ikelompok  

iimpulsive.  iDua  isiswa  idengan  igaya  ikognitif  ireflective  idan  idua  isiswa  idengan  igaya  ikognitif  iimpulsive  

ikemudian  idipilih  isecara  iacak  iuntuk  idijadikan  isebagai  isubjek  ipenelitian.  iLangkah  iselanjutnya  iadalah  

imemberikan  isoal  ites  iberpikir  ikritis  idalam  ibentuk  iesai  itentang  ipokok  ibahasan  isegiempat  idan  isegitiga  

iyang  isudah  idivalidasi  iahli  ikepada  ikeempat  isubjek.  iFocus,  iReason,  iInference,  iSituation,  iClarity,  idan 

iOverview  idisingkat  iFRISCO  iadalah 
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enam  ikriteria  iyang  imenurut  i(Ennis,  i2015)  imenjadi  iciri  ipemikir  ikritis.  iTabel  i1  imenampilkan  iindikator  idan  

ikriteria  iberpikir  ikritis. 

Tabel  i1 iKriteria  idan  iIndikator  iBerpikir  iKritis 
 

Kriteria  iBerpikir  iKritis Indikator 

Fokus  i(Focus) 
Identifikasi  ifocus  iatau  ipoin  iutama,  isiswa  

imemahami  ipermasalahan  imatematika  iyang  

idiberikan. 

Alasan  i(Reason) 
Memberikan  ialasan  iberdasarkan  ifakta/bukti  iyang  irelevan  ipada 
setiap  ilangkah  idalam  imenyelesaikan  imasalah. 

Proses  iPenarikan  

iKesimpulan  

i(Inference) 

Memberi  ikesimpulan  idengan  itepat. 

Memilih  ireason  i(R)  iyang  itepat  iuntuk  imendukung  

ikesimpulan  iyang  idibuat. 

Situasi  i(Situation) 
Menggunakan  isemua  iinformasi  iyang  isesuai  idengan 
permasalahan 

 
Kejelasan  i(Clarity) 

Menggunakan  ipenjelasan  iyang  ilebih  ilanjut  itentang  iapa  

iyang  idimaksudkan  idalam  ikesimpulan  iyang  idibuat. 
Jika  iterdapat  iistilah  idalam  isoal,  isiswa  idapat  imenjelaskan  

iistilah  itersebut. 

 

Meninjau  iKembali  

i(Overview) 

Memeriksa  iatau  imengecek  ikembali  ipenyelesaian  isecara  

imenyeluruh  imulai  idari  iawal  isampai  iakhir  i(yang  

idihasilkan 
 i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iFRISC)  

 
Wawancara  itidak  iterstruktur  idigunakan  iuntuk  imenggali  ilebih  ijauh  ikemampuan  iberpikir  ikritis  

isiswa  idalam  ipenelitian  iini.  iKemudian  ireduksi  idata,  ipenyajian  idata,  idan  ikesimpulan/verifikasi  iyang  

imasuk  idalam  imodel  iMiles  idan  iHuberman  idigunakan  iuntuk  ianalisis  idata  i(Sugiyono,  i2020:133).  iTeknik  

ipemeriksaan  ikeabsahan  idata  idilakukan  idengan  itriangulasi  imetode,  iyaitu  iuntuk  imengetahui  idata  iyang  

idiperoleh  ivalid,  imaka  ipeneliti  imembandingkan  idata  iyang  idiperoleh  idari  ihasil  ites  itertulis  idan  idata  ihasil  

iwawancara. 

 
Hasil  iPenelitian  idan  iPembahasan 

Penentuan  isubjek  idalam  ipenelitian  iini  idiawali  idengan  imemberikan  ites  iMFFT  ikepada  isiswa  ikelas  

iVII  iG  iMTs  iN  i1  iBojonegoro  iyang  iberjumlah  i31  isiswa  iuntuk  imengkategorikan  igaya  ikognitif  ireflective-  

iimpulsive  isiswa.  iBerdasarkan  ites  itersebut,  idiperoleh  ihasil  iperhitungan  ites  igaya  ikognitif  isiswa  iyang  

idisajikan  ipada  itabel  i2  iberikut 

Tabel  i2 iHasil  iPerhitungan  iGaya  iKognitif  iSiswa  iKelas  iVII  iG 
 

 

Kelas 
Banya

k  

iSiswa 

 

Waktu  i(t) i(*detik) 
  

Frekuens

i 

 

  Max Min Med Max Min Med 

VII iG 31 
195,41 30,42 65,21 2,77 1,31 2 
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Keterangan:  iMax  i:  iData  iMaximum 

Min  i:  iData  iMinimum  

iMed  i:  iMedian 
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Siswa  ikelas  iVII  iG  itergolong  imemiliki  igaya  ikognitif  ireflective  ijika  irata-rata  iwaktu  imenjawab  i(t)  

ilebih  idari  imedian  idata  iwaktu  i65,21  idetik  idan irata-rata  ifrekuensi  imenjawab  isampai  iakurat  ikurang  idari  i2.  

iSelain  iitu,  isiswa  idianggap  iimpulsive  ijika  iwaktu  irespon  i(t)  imereka  ijauh  ilebih  ipendek  idari  iwaktu  idata  irata-  

irata  i65,21  idetik  idan  itingkat  iakurasi  ijawaban  imereka  isecara  isignifikan  ilebih  irendah  idari  i2.  iHasil  

ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  i26%  isiswa  imemiliki  igaya  ikognitif  ireflective,  i39%  imemiliki  igaya  

ikognitif  iimpulsive,  i13%  imemiliki  igaya  iakurat  iyang  icepat,  idan  i23%  imemiliki  igaya  ilambat  iyang  itidak  

iakurat.  iDua  isiswa  i(S21  idan  iS22)  idipilih  iuntuk  ipenelitian  iini  ikarena  igaya  ikognitif  ireflective  imereka,  idan 

idua  isiswa  i(S11  idan  iS31)  idipilih  ikarena  igaya  ikognitif  iimpulsive  imereka.  iKeempat  isiswa  itersebut  

ikemudian  idiberikan  ites  ikemampuan  iberpikir  ikritis  idan  idiwawancarai.  iPengumpulan  idata  ihasil  ites  

ikemampuan  iberpikir  ikritis  isiswa  iditunjukkan  ipada  itabel  i3  iberikut  isetelah  idilakukan  ianalisis  iterhadap  

ihasil  ites  ikemampuan  iberpikir  ikritis  idan  ihasil  iwawancara  ipada  imasing-masing  i2  isiswa  idengan  igaya  

ikognitif  ireflective  idan  iimpulsive. 

Tabel  i3 iCapaian  iKemampuan  iBerpikir  iKritis  iSubjek  iPenelitian  iBerdasarkan  iIndikator  iBerpikir  iKritis 

Ennis 
 

Indikato

r  

iBerpikir 

Kritis 

Karakteristik  iSubjek  iBerdasarkan  iGaya  

iKognitif 

S21 

(Reflective

) 

S22 

(Reflective

) 

S11 

(Impulsive

) 

S31 

(Impulsive

) 

Focus √ √ - √ 

Reason √ √ - - 

Inference √ √ - - 

Situation √ √ - - 

Clarity √ √ - - 

Overview √ √ - - 

 

Hasil  ianalisis  ikemampuan  iberpikir  ikritis  isiswa  idengan  igaya  ikognitif  ireflective,  iyaitu  isubjek  iS21  

idan  iS22  iakan  idisajikan  iberikut 
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Gambar  i1 iJawaban  iS21 

 

Subjek  iS21  imampu  imemenuhi  isemua  iindikasi  iberpikir  ikritis  iFRISCO  iseperti  iterlihat  ipada  igambar  

i1,  isehingga  isubjek  iS21  idapat  idikatakan  imemiliki  ikemampuan  iberpikir  ikritis  iyang  ikuat.  iSubjek  iS21 

isecara  iakurat  imenuliskan  idan  imengartikulasikan  iapa  iyang  idiketahui  idan  idiminta  idalam  isoal.  iSubjek  

imampu  imengenali  iaspek-aspek  ikunci  idalam  isoal  iaritmatika  iyang  idiberikan  i(focus).  iBaik  ikalimat  iasli  

imaupun  ikalimat  iyang idiambil  ilangsung  idari  isoal  idigunakan  ioleh  isubjek  iS21.  iSubjek  iS21  imampu  

imengidentifikasi  imodel  imatematika  iyang  itepat  iuntuk  idigunakan  idan  idapat  imemberikan  ipembenaran  

i(reason)  iyang  idapat  iditerima  idan  imasuk  iakal  iuntuk  isolusi.  iSubjek  iS21  imenyelesaikan  ipermasalahan  

idengan  imencari  iluas  ipersegi  ipanjang  idengan  ihasil  i80  im2.  iKemudian,  isubjek  iS21  imenghitung  iluas  ikolam  

idan  ijalan,  ididapatkan  iluas  i120  im2
 idengan  ipanjang  isisi  i12  im,  iyang  idiperoleh  idengan  imenambahkan  i10  im  

idengan  i2  im  idan  ilebar  isisi  i10  im,  iyang  idiperoleh  idengan  imenambahkan  i8  im  idengan  i2  im.  iKemudian  isubjek  

iS21  imengurangkan  iluas  igabungan  ikolam  idan  ijalan  idengan  iluas  ikolam,  iyaitu  i120  im2
 idikurangi  i80  im2,  

idiperoleh  i40  im2.  iSubjek  iS21  imampu  imenyelesaikan  ipermasalahan  idengan  ilangkah  iyang  iruntut  idan  

iproses  iperhitungan  iyang  ibenar,  iserta  ikesimpulan  iyang  idiberikan  itepat  i(inference).  iSubjek  iS21  idapat  

imembuat  ikesimpulan  idengan  itepat,  iyaitu  iluas  ijalan  iyang  idikeramik  iadalah  i40  im2.  iSelanjutnya,  iuntuk  

imenghitung  ibiaya,  isubjek  iS21  imengali  iluas  ijalan  idengan  iharga  ipermeter,  iyaitu  i40  i×  i50.000  i=  i𝑅𝑝  

i2.000.000.  iSubjek  iS21  idapat  imembuat  ikesimpulan  idengan  itepat,  iyaitu  ijadi  ibiaya  iyang  ipemasangan  

ikeramik  iseluruhnya  iadalah  i𝑅𝑝  i2.000.000.  iSubjek  iS21  imampu  imenggunakan  iseluruh  iinformasi  iyang  

isesuai  ipermasalahan  i(situation),  idan  imampu  imemberikan  ipenjelasan  ilebih  ilanjut  iserta  imemenuhi  

ikejelasan  ipenulisan  i(clarity)  idengan  imemberikan  iilustrasi  igambar  iyang  isesuai  ipemasalahan  iyang  

idiberikan.  iSubjek  iS21  imelakukan  ipengecekan  ikembali  ihasil  ijawaban  iyang  idiperoleh  isebelum  idi  

iserahkan  ikepada  iguru  i(overview). 
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Gambar  i2 iJawaban  iS22 
 

Subjek  iS22  ijuga  idapat  imemenuhi  isemua  iindikator  iberpikir  ikritis  iFRISCO  isesuai  idengan  igambar  i2.  

iSubjek  iS22  isecara  iakurat  imenuliskan  idan  imengungkapkan  iapa  iyang  idiketahui  idan  iditanyakan  idalam  

isoal.  iSubjek  imampu  imengenali  ipoin-poin  ipenting  idalam  isoal  imatematika  iyang  idiberikan  i(focus).  iUntuk  

imenyelesaikan  imasalah,  iSubjek  iS22  imampu  imemilih  imodel  imatematika  iterbaik  iuntuk  idigunakan  idan  

idapat  imemberikan  ialasan  iyang  irelevan  idan  imeyakinkan.  iDengan  imenghitung  ipanjang  idan  ilebar  isetelah  

imasing-masing  isisi  idipanjangkan  i2  im,  iSubjek  iS22  imencari  isolusinya.  iJadi  imasing-masing  isisi  ipanjang  

idan  ilebarnya  iditambah  i2  im,  isehingga  idipeoleh  i𝑝  i=  i12  i𝑚  idan  i𝑙  i=  i10 i𝑚.  iLalu  isubjek  iS22  imenghitung  iluas  

iks.  i(keseluruhan)  idan  idiperoleh  ihasil  i120  im2.  iKemudian  isubjek  iS22  imenghitung  iluas  ikr.  i(kolam  irenang)  

idengan  ihasil  i80  im2.  iUntuk  imencari  iluas  ijalan,  isubjek  iS22  imengurangkan  iluas  ikeseluruhan  idengan  iluas  

ikolam  irenang,  iyaitu  i120  im2
 idikurangi  i80  im2,  idiperoleh  i40  im2

 iSubjek  iS21  imampu  imenyelesaikan  

ipermasalahan  idengan  ilangkah  iyang  iruntut  idan  iproses  iperhitungan  iyang  ibenar,  iserta  ikesimpulan  iyang  

idiberikan  itepat  i(inference).  iSubjek  iS22  idapat  imembuat  ikesimpulan  idengan  itepat,  iyaitu  ijadi  ibiaya  iyang  

idibutuhkan  iPak  iAhmad  iadalah  i𝑅𝑝  i2.000.000.  iSubjek  iS22  imampu  imenggunakan  iseluruh  iinformasi  iyang  

isesuai  ipermasalahan  i(situation),  idan  imampu  imemberikan  ipenjelasan  ilebih  ilanjut  iserta  imemenuhi  

ikejelasan  ipenulisan  i(clarity)  idengan  imemberikan  iilustrasi  igambar  iyang  isesuai  ipemasalahan  iyang  

idiberikan.  iSubjek  iS22  imelakukan  ipengecekan  ikembali  ihasil  ijawaban  iyang  idiperoleh  isebelum  idi  

iserahkan  ikepada  iguru  i(overview). 

Subjek  iS21  idan  iS22  imembutuhkan  iwaktu  ilama  iuntuk  imenyelesaikan  isoal,  isehingga  

imengumpulkan  ilembar  ijawaban  isetelah  ibatas  iwaktu  iterlewati.  iHal  iini  isesuai  idengan  ipendapat  iKagan  

iyang  idikutip  ioleh 
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(Ismaeel  i&  iMulhim,  i2021),  ibahwa  iindividu  iyang  ireflective  iakan  imembutuhkan  iwaktu  iyang  ilama  iuntuk  

imemecahkan  imasalah  idan  imengambil  ikeputusan.  iSubyek  iS21 idan  iS22  idiidentifikasi  imemiliki  

ikemampuan  iberpikir  ikritis  iyang  ikuat  ikarena  imereka  icenderung  iberhati-hati  iuntuk  imenjawab  ipertanyaan  

iwawancara  idan  isecara  ikonsisten  imenunjukkan  ikepercayaan  idiri  idalam  ijawaban  imereka.  iMenurut  

i(Coskun  i&  iAltinkurt,  i2016),  ipemikir  ikritis  iberbagi  isejumlah  iciri,  itermasuk  ikegemaran  iuntuk  ibertanya,  

ikemauan  iuntuk  imempertimbangkan  iperspektif  ialternatif,  ibakat  iuntuk  imenganalisis  idan  imenyelesaikan  

imasalah  iyang  ikompleks,  ibersikap  icermat  idan  ihati-hati  iuntuk  imenemukan  idata  iyang  irelevan,  

imenggunakan  ipenalaran  iyang  imasuk  iakal  iuntuk  imenetapkan  ikriteria,  iserta  icenderung  igigih  iuntuk  

imencapai  ihasil. 

Hasil  ianalisis  iterhadap  isiswa  iyang  iberinisisal  iS11 idan  iS31  imenunjukkan  ibahwa  imereka  iyang  

imemiliki  igaya  ikognitif  iimpulsive  imemiliki  itingkat  ikemampuan  iberpikir  ikritis  iyang  ilebih  irendah.  iBerikut  

iini  iadalah  ihasil  ianalisis  iterhadap  ikemampuan  iberpikir  ikritis  isiswa  iyang  imenunjukkan  igaya  ikognitif  

iimpulsive. 

 

Gambar  i3 iJawaban  iS11 
 

Berdasarkan  igambar  i3,  isubjek  iS11  itidak  idapat  imenyelesaikan  ipermasalahan  ipoin  ia  idan  ib  idengan  

itepat.  iSubjek  iS11  itidak  imampu  imemenuhi  iseluruh  iindikator  iberpikir  ikritis  iFRISCO.  iSubjek  iS11  itidak  

imemenuhi  iindikator  ifocus  ikarena  iS11 imenuliskan  iinformasi  ipada  imasalah  iyang  idiberikan  idengan  

ikurang  itepat,  isubjek  iS11  itidak  imenuliskan  iketerangan  ipanjang  idan ilebar  ibangun  iapa.  iKemudian  idalam  

imenentukan  ipenyelesain  ipada  ipoin  ia  idan  ib,  isubjek  iS11  itidak  idapat  imenerapkan  imodel  imatematika  iatau 

irumus  iyang  isesuai  idengan  ipermasalahan  iyang  idiberikan  i(reason).  iPada  ipoin  ia,  isubjek  iS11  ilangsung  

imenuliskan  isebuah  imodel  imatematika,  iyaitu  i2  i×  i(𝑝  i+  i𝑙)  idan  idengan  ihasil  i37  im,  iseharusnya  iuntuk  

imenghitung  iluas  ikolam  irenang,  imaka  imenggunakan  irumus  iluas  ipersegi  ipanjang,  iyaitu  i𝐿  i=  i𝑝  i×  i𝑙,  ikarena  

ikolam  irenang  ipada  ipermasalahan  itersebut  iberbentuk  ipersegi  ipanjang.  iSelanjutnya  ipada  ipoin  ib,  isubjek  

iS11  ilangsung  imengalikan  i50.000  idengan  i37,  idengan  ihasil  i1.850.000.  iBerdasarkan  ipenyelesaian  iyang  

idituliskan  isubjek  iS11,  imaka  ikesimpulan  iyang  idibuat  isubjek  iS11  ijuga  ikurang  itepat.  iSubjek  iS11  itidak  

imampu  imenyelesaikan  imasalah  idengan  itepat,  ikesimpulan  idibuat  itidak  itepat  i(inference),  itidak  imampu 
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menggunakan  iseluruh  iinformasi  iyang  isesuai  ipermasalahan  i(situation),  idan  itidak  idapat  imemberikan  

ipenjelasan  ilebih  ilanjut  iserta  imemenuhi  ikejelasan  ipenulisan  i(clarity).  iSubjek  iS11  imengungkapkan  itidak  

imemeriksa  ihasil  ipengerjaannya  idari  iawal  isampai  iakhir,  iartinya  idia  itidak  imemenuhi  iindikator  ioverview. 

Sedangkan  isubjek  iS31  ihanya  imampu  imemenuhi  iindikator  iFocus.  iBerikut  idisajikan  ihasil  ianalisis  

ikemampuan  iberpikir  ikritis  isubjek  iS31. 

 

Gambar  i4 iJawaban  iS31 
 

Berdasarkan  ihasil  ipengerjaan  iS31  ipada  igambar  i4  idan  iwawancara  iyang  itelah  idilakukan,  iS31  idapat  

imenceritakan  ikembali  iinformasi  iyang  iterdapat  ipada  ipermasalahan.  iPada  ilembar  ijawaban,  iS31  itidak  

imenuliskan  iinformasi  idalam  isoal  isecara  ilengkap,  inamunpada  isaat  iwawancara  iS31  idapat  

imengungkapkan  isemua  ipoin-poin  ipenting  iyang  iterdapat  ipada  isoal  idengan  ikalimat  isendiri  idan  ibeberapa  

imengadopsi  idari  isoal,  iartinya  isubjek  iS31  imemenuhi  iindikator  ifocus.  iKemudian  idalam  imenentukan  

ipenyelesain  imasalah  ipada  ipoin  ia  idan  ib,  isubjek  iS31  itidak  imampu  imenggunakan  irumus  iatau  imodel  

imatematika  iyang  isesuai  idengan  ipermasalahan  iyang  idiberikan,  ijuga  itidak  idapat  imemnerikan  ialasan  iyang  

imasuk  iakal,  ihal  iini  isubjek  iS31  itidak  imemenuhi  iindikator  ireason.  iDalam  imenyelesaikan  ipermasalahan  

isubjek  iS31  ijuga  itidak  imenuliskan  iketerangan  idengan  ijelas  imodel  imatematika  iyang  idigunakan  itersebut.  

iPada  ipoin  ia,  isubjek  iS31  itidak  imenuliskan  ilangkah  idalam  imemperoleh  ipanjang  isisi  i10  idan  i12  iterlebih  

idahulu,  isehingga  iterkesan  ikurang  ijelas  iasalnya.  iSubjek  iS31  ilangsung  imenuliskan  isebuah  imodel  

imatematika  iuntuk  imencari  iluas  ikeramik,  iyaitu  i10  i×  i12  i=  i120  i𝑚.  iSubjek  iS31  imenuliskan  isatuan  iluas  

ikurang  itepat,  iseharusnya  isatuan  iluas  itersebut  iadalah  im2.  iSelanjutnya  ipada  ipoin  ib,  isubjek  iS31  ilangsung  

imengalikan  i50.000  idengan  i120  im,  idengan  ihasil  i6.000.000.  iBerdasarkan  ipenyelesaian  iyang  idituliskan  

isubjek  iS31,  imaka  ikesimpulan  iyang  idibuat  isubjek  iS31  ijuga  ikurang  itepat.  iSubjek  iS31  itidak  imampu  

imenyelesaikan  imasalah  idengan  itepat,  imenarik  ikesimpulan  iyang  isalah  i(inferensi),  imenggunakan  isemua  

imateri  iyang  iberkaitan  idengan  imasalah  i(situasi),  imemberikan  ipenjelasan  ilebih  ilanjut,  idan  imemenuhi  

ipersyaratan  ikejelasan  isecara  itertulis  i(clarity).  iSubjek  iS31  imengatakan  ibahwa  iia  itidak  imereview  isemua  

itanggapannya  isecara  imenyeluruh,  ihal  iini  imenandakan  ibahwa  isubjek  itidak  imemenuhi  iindikator  

ioverview. 
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Menurut  itanggapan  iyang  iditulis  idi  iS11  idan  iS31,  iyang  itidak  iterlalu  ipanjang  idan  ibiasanya  isingkat,  

ikedua  isubjek  iimpulsive  imengerjakan  isoal  iyang  icenderung  icepat.  iHal  iini  ikonsisten  idengan  iklaim  

i(Firestone  i&  iDouglas,  i1977)  ibahwa  iorang  iyang  iimpulsive  isering  imembuat  ipenilaian  icepat  itanpa  

imelakukan  ibanyak  ipemikiran,  isehingga  imengarah  ipada  ihasil  iyang  itidak  isesuai. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan  itemuan  ipenelitian,  ididapat  ibahwa  iketika  imenyelesaikan  imasalah  imatematika  ipersegi  

idan  isegitiga,  isiswa  idengan  igaya  ikognitif  ireflective  imampu  imemenuhi  isemua  iindikator  iberpikir  ikritis  

iFRISCO  iEnnis.  iSecara  ikhusus,  ikedua  isiswa  idapat  imemenuhi  ikriteria  iberpikir  ikritis  iuntuk  imengenali  iide-  

iide  iutama  idengan  imenggunakan  igaya  ikognitif  ireflective  i(focus).  iSiswa  idapat  imemvalidasi  ipemahaman  

imereka  itentang  isubjek  idan  ipertanyaan  iyang  itelah  idiajukan  idengan  imemunculkan  ikata-kata  imereka  

isendiri  isambil  imeminjam  isedikit  idari  isoal.  iSiswa  imendemonstrasikan  ibahwa  ikedua  isubjek  idapat  idengan  

ibenar  imembuat  imodel  imatematika  iuntuk  imasalah  iyang  idiberikan  idan  idapat  imembuat  igambar  iilustrasi  

iberdasarkan  iinformasi  imasalah  idengan  imemberikan  ijustifikasi  ipada  isetiap  ilangkah  ipenyelesaian  

imasalah  i(reasoon).  iSiswa  idapat  imemecahkan  imasalah  idengan  ibenar  idengan  isampai  ipada  ikesimpulan  

iyang  isesuai  i(inference)  idan  imemanfaatkan  isemua  ifakta  iyang  iberkaitan  idengan  imasalah  i(situation).  iHal  

iini  imenunjukkan  ikemampuan  isiswa  idalam  imemecahkan  imasalah.  iRumus-rumus  iyang  imereka  igunakan  

iatau  ikesimpulannya  idapat  idijelaskan  ilebih  ilanjut  ioleh  isiswa  i(clarity),  iserta  isiswa  iyang  ibergaya  ikognitif  

ireflective  imemenuhi  ipersyaratan  iuntuk  imeninjau  i(overview). 

Terdapat  iperbedaan  iantara  idua  isiswa  idengan  igaya  ikognitif  iimpulsive  isaat  imenggunakan  iberpikir  

ikritis  iuntuk  imenyelesaikan  imasalah  imatematika,  imenurut  iindikator  iberpikir  ikritis  iFRISCO.  iSiswa  

idengan  igaya  ikognitif  iimpulsive  iyang  ipertama  itidak  imampu  imenunjukkan  ikemampuan  iberpikir  ikritis  

iFocus,  iReason,  iInference,  iSituation,  iClarity,  idan  iOverview.  iBerbeda  idengan  isiswa  idengan  igaya  ikognitif  

iimpulsive  ikedua,  iyang  ihanya  imampu  imemenuhi  isalah  isatu  iindikator  iberpikir  ikritis  iyaitu  iFocus,  isiswa  

imampu  imenentukan  iinformasi  iapa  iyang  idiketahui  idan  iditanyakan  itentang  imasalah  idengan  imayoritas  

ikalimat  iyang  idimunculkan  idari  isoal  i(Focus).  iSerta  isiswa  ijuga  ikurang  imemiliki  ikemampuan  iberpikir  

ikritis.  iReason,  iInference,  iSituation,  iClarity,  idan  iOverview 

Peneliti  imenawarkan  isaran  iberikut  isehubungan  idengan  itemuan  ipenelitian:  iGaya  ikognitif  

ireflective  idan  iimpulsive  imemiliki  idampak  iyang  isignifikan  iterhadap  ikemampuan  iberpikir  ikritis  isiswa  

iuntuk  imemecahkan  imasalah  imatematika,  isehingga  iguru  idisarankan  iuntuk  imemperhatikan  ikarakteristik  

igaya  ikognitif  isiswa  isaat  imereka  ibelajar  imatematika,  isehingga  iguru  idapat  imemilih  istrategi  idan  imodel  

ipengajaran  iyang  iefisien  isesuai  idengan  ipreferensi  ikognitif  isiswanya,  iyang  idapat  imeningkatkan  

ikemampuan  ipemecahan  imasalah  isiswa  idengan  ipreferensi  ikognitif  ireflective  idan  iimpulsive,  iserta 
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diharapkan  ibahwa  ipenelitian  iini  idapat  imenjadi  isumber  iyang  iberguna  ibagi  ipara  ipeneliti  idan  istudi  

imendatang  itentang  ikemampuan  iberpikir  ikritis  isiswa  idalam  imemecahkan  imasalah  imatematika  

imenggunakan  iteori  iberpikir  ikritis  ialternatif,  idan  ijangkauan  ipokok  ibahasan  iyang  ilebih  iluas. 
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